
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, dan 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan ini untuk menjawab tujuan penelitian mengenai rancangan 

fasilitas publik yang diteliti yaitu: 

 

1. Faktor-faktor penghambat fasilitas publik toilet dan tempat wudhu’ di 

Masjid Nurul Iman Padang untuk pengguna kursi roda dapat dilihat 

dari Tabel 4.1 yang berpedoman dengan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 14/PRT/M/2017. Dari faktor penghambat tersebut, 

persentase kesesuaian fasilitas dengan standar yang ada yaitu: tempat 

wudhu’ 23,07%, toilet 16,66%, bak cuci tangan, dan rambu 

penyandang disabilitas 0%. 

 

2. Penelitian ini menghasilkan rancangan toilet dan tempat wudhu’ yang 

berpedoman pada standar yang ada dan telah mengikuti prinsip 

ergonomi. Fasilitas yang dirancang dalam penelitian ini yaitu  fasilitas 

yang terdapat pada toilet dan tempat wudhu’ seperti, jalur untuk 

pengguna kursi roda, handrail, westafel/ bak cuci tangan, fasilitas 

gabungan, dan memberikan simbol pada fasilitas tersebut, dan 

mempertimbangkan ukuran fasilitas yang dapat diakses oleh pengguna 

kursi roda. Sehingga dari hasil rancangan, terdapat peningkatan 

persentase kesesuaian rancangan dengan standar yang ada yaitu: 

tempat wudhu’ 76,92%, toilet 87,50%, bak cuci tangan 100%, dan 

rambu penyandang disabilitas 100%. Berdasarkan validasi yang telah 

dilakukan pada tanggal 15 Desember 2020, Rancangan ini dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan Masjid Nurul Iman 
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Padang nantinya, dan diharapkan dapat diakses dengan baik oleh 

pengguna kursi roda dengan aman, nyaman, dan secara mandiri. 

 

6.2 Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya mengenai topik penelitian ini adalah 

sebaiknya melakukan perancangan untuk fasilitas ram, trotoar, tempat parkir, dan 

fasilitas lainnya yang terdapat di Masjid Nurul Iman Padang. 

 


